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ABSTRAK

Dalam penelitian ini, tingkat kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh beberapa
faktor yang dijelaskan dalam Theory of Planned Behavior, meliputi sikap, norma
subjektif, dan kontrol perilaku. Pemahaman pajak pun diuji sebagai variabel
moderasi yang berpotensi memengaruhi hubungan antar faktor tersebut.
Selanjutnya, diketahui bahwa pada tahun pajak 2022, terdapat penurunan dalam
pelaporan pajak yang dilakukan oleh wajib pajak, baik badan maupun pribadi, di
seluruh wilayah Indonesia. Dalam penelitian yang dilakukan oleh KBA Consultant,
sebuah firma konsultasi pajak yang berlokasi di Malang, Jawa Timur, seratus wajib
pajak pribadi telah dipilih sebagai sampel. Penelitian ini menggunakan model
Structural Equation Model (SEM) yang diimplementasikan melalui SmartPLS
3.2.9 untuk melakukan analisis. Hasilnya, terdapat korelasi yang signifikan dan
positif antara Sikap terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dan juga antara Norma
Subjektif dengan Kepatuhan Wajib Pajak. Pengumpulan data dalam penelitian ini
dilaksanakan dengan menggunakan kuesioner. Dalam analisis tersebut, terbukti
adanya hubungan yang signifikan dan positif antara Kontrol Perilaku dan
Kepatuhan Wajib Pajak. Telah terbukti bahwa pemahaman pajak mempengaruhi
secara moderatif dan signifikan hubungan antara Sikap dengan Kepatuhan Wajib
Pajak. Hubungan serupa antara Norma Subjektif serta Kontrol Perilaku dengan
Kepatuhan Wajib Pajak, yang diidentifikasi secara simultan, juga dipengaruhi oleh
pemahaman pajak. Temuan ini mengungkapkan bahwa pemahaman pajak secara
positif memoderasi hubungan antara faktor-faktor tersebut dan Kepatuhan Wajib
Pajak.

Kata Kunci: Theory of Planned Behavior, Sikap, Norma Subjektif, Kontrol
Perilaku, Kepatuhan Wajib Pajak, Pemahaman Pajak.
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ABSTRACT

In this research, the level of taxpayer compliance is influenced by several factors
explained in the Theory of Planned Behavior, including attitudes, subjective norms,
and perceived behavioral control. Tax understanding was also tested as a
moderating variable that has the potential to influence the relationship between
these factors. Furthermore, it is known that in the 2022 tax year, there was a
decrease in tax reporting carried out by taxpayers, both corporate and individual,
throughout Indonesia. This research applying the Structural Equation Model (SEM)
model implemented via SmartPLS 3.2.9 to carry out the analysis. As a result, there
is a significant and positive correlation between Attitudes towards Taxpayer
Compliance and also between Subjective Norms and Taxpayer Compliance. Data
collection in this research was carried out using a questionnaire. In this analysis,
it is proven that there is a significant and positive relationship between Behavioral
Control and Taxpayer Compliance. It has been proven that tax understanding
moderately and significantly influences the relationship between attitudes and
taxpayer compliance. A similar relationship between Subjective Norms and
Behavioral Control and Taxpayer Compliance, which is identified simultaneously,
is also influenced by tax understanding. These findings reveal that tax
understanding positively moderates the relationship between these factors and
Taxpayer Compliance.

Keywords: Theory of Planned Behavior, Attitudes, Subjective Norms, Perceived
Behavioral Control, Tax Compliance, Tax Understanding.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kontribusi terbesar terhadap pendapatan Indonesia berasal dari sektor
perpajakan. Menurut data yang dirilis oleh Kementerian Keuangan, diperkirakan
bahwa dalam APBN tahun 2023, total pemasukan negara akan mencapai sekitar Rp
2.463,0 triliun. Dari jumlah tersebut, penerimaan dari perpajakan diharapkan
menyumbang sekitar Rp 2.021,2 triliun, atau sekitar 82% dari keseluruhan
pendapatan. Besarnya jumlah penerimaan pajak ini membuat pemerintah Indonesia
terus berupaya meningkatkan tingkat pendapatan dari sektor perpajakan dengan
mengeluarkan berbagai peraturan serta instrumen-instrumen perpajakan. Dengan
meningkatkan peraturan perpajakan yang komprehensif dan inklusif pemerintah
Indonesia berharap tingkat pendapatan negara di sektor perpajakan dapat terus
mengalami kenaikan. Pelaksanaan kewajiban perpajakan oleh wajib pajak dapat
dievaluasi melalui jumlah pengajuan Surat Pemberitahuan Pajak (SPT) yang
dilaporkan. Tahun 2022 menandai penurunan tingkat kepatuhan wajib pajak
menjadi 83,02%, dari posisi sebelumnya yaitu 84,07% di tahun 2021. Hal ini
menunjukkan adanya pengurangan dalam jumlah pelaporan Surat Pemberitahuan
Tahunan (SPT) sebanyak 15,8 juta, yang melibatkan para wajib pajak, baik individu
maupun entitas badan.

Untuk mendorong peningkatan tingkat kepatuhan wajib pajak, pemerintah
Indonesia telah mengimplementasikan berbagai alat kebijakan perpajakan, salah

satunya adalah penerapan sanksi. Mardiasmo, pp. (2018, pp. 86—88) menjelaskan
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bahwa sanksi perpajakan merupakan bentuk jaminan yang menegaskan agar
ketetapan hukum perpajakan dapat diitkuti atau dilaksanakan. Harapannya,
penerapan sanksi akan meningkatkan kesadaran para wajib pajak dalam memenuhi
kewajiban perpajakan mereka. Kepatuhan wajib pajak terhadap kewajiban-
kewajiban perpajakan ini sangat tergantung pada tingkat pengetahuan, pemahaman,
dan kesadaran mereka terkait peraturan dan kewajiban perpajakan yang berlaku.
Pemahaman tentang perpajakan, yang diperoleh melalui proses edukasi,
biasanya mencakup kapasitas untuk mengerti prinsip-prinsip dasar perpajakan di
sebuah negara. Berdasarkan Pasal 12 Ayat (1) dari Undang-Undang Ketentuan
Umum dan Tata Cara Perpajakan, terdapat kewajiban bagi setiap Wajib Pajak untuk
melunasi kewajiban pajaknya sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku,
tanpa perlu menanti notifikasi resmi dari instansi pajak. Dalam konteks sistem self-
assessment, ini menuntut para wajib pajak, baik perorangan maupun badan usaha,
untuk secara mandiri menghitung dan melaporkan beban pajaknya. Kepatuhan
Wajib Pajak terhadap pembayaran dan pelaporan pajak sangat dipengaruhi oleh
tingkat pemahaman mereka terhadap regulasi perpajakan yang sering berubah.
Meskipun sistem self-assessment memungkinkan wajib pajak untuk mengelola
laporan pendapatannya secara otonom, hal ini juga membuka celah bagi mereka
untuk mengatur ulang laporan keuangan guna mengurangi jumlah pajak yang harus
dibayarkan, mengingat minimnya pengawasan langsung oleh otoritas pajak dalam
penghitungan pajak. Kedalaman pemahaman peraturan perpajakan, yang mencakup
identifikasi pajak yang belum terbayar, prosedur pembayaran pajak, dan

penyusunan laporan pajak, merupakan kewajiban yang harus dipenuhi oleh
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individu dan entitas yang memenuhi kriteria subjektif dan objektif sebagai Wajib
Pajak. Tingkat pemahaman ini secara signifikan menentukan tingkat Kepatuhan
Wajib Pajak terhadap regulasi perpajakan yang berlaku. Secara umum, wajib pajak
yang tidak memahami peraturan perpajakan secara mendalam cenderung kurang
mematuhi ketentuan tersebut. Kepatuhan Wajib Pajak seringkali lebih akurat dan
tepat dilakukan oleh mereka yang memiliki pemahaman mendalam tentang hak dan
kewajiban perpajakan. Pemahaman ini mendorong mereka untuk taat pada regulasi
pajak, karena mereka telah mengetahui konsekuensi, termasuk hukuman
administratif dan pidana, yang mungkin terjadi sebagai akibat dari tidak mengikuti
peraturan pajak yang ditetapkan. Kesadaran pajak didefinisikan sebagai keadaan di
mana subjek pajak mengerti dan berkomitmen untuk menuntaskan tugas
perpajakannya dengan bertanggung jawab, menyatakan seluruh penghasilannya
dengan transparansi, dan mematuhi semua ketentuan yang telah ditentukan
(Nasution, 2006, p. 7).

Ajzen (1991), memperkenalkan Teori Perilaku Terencana (Theory of
Planned Behavior, TPB), yang menekankan bahwa motivasi untuk mengadopsi
suatu perilaku memegang peranan signifikan dalam realisasi aksi yang akan
dilakukan oleh individu. Terdapat tiga elemen utama yang berpengaruh terhadap
niat berperilaku seseorang, meliputi keyakinan mengenai perilaku itu sendiri,
keyakinan tentang norma-norma sosial, dan keyakinan mengenai kemampuan
kontrol atas perilaku tersebut. Dalam konteks psikologi, TPB menjadi kerangka
kerja yang efektif untuk memprediksi serta menginterpretasikan intensitas dan aksi

yang diambil oleh individu, terutama mengukur seberapa besar kesediaan dan
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pengorbanan yang rela diberikan individu dalam melaksanakan sebuah aksi. Dalam
teori Theory of Planned Behavior, aspek sentral yang diperhitungkan adalah intensi
atau keinginan individu dalam melakukan suatu tindakan, yang menandakan level
motivasi dan upaya yang mereka siapkan untuk berperilaku tertentu. Ini diuraikan
oleh Mabharriffyan & Oktaviani (2021) sebagai komponen penting yang
menunjukkan seberapa besar seseorang berkeinginan dan berusaha dalam suatu
aktivitas. Keinginan ini terbentuk oleh tiga elemen utama: sikap individu terhadap
perilaku tersebut (attitude toward behavior), persepsi tentang norma-norma sosial
yang berlaku (subjective norms), dan keyakinan mengenai sejauh mana mereka
memiliki kendali atas perilakunya (perceived behavioral control). Berbagai elemen
berkontribusi pada pembentukan intensi ini, di antaranya faktor eksternal seperti
adat sosial, pengaruh orang-orang terdekat; faktor internal yang mencakup nilai-
nilai pribadi dan wawasan; serta sintesis antara keduanya, misalnya keberagamaan.
Ketiga aspek ini memiliki peran kritis dalam mengarahkan seorang individu untuk
mengikuti atau mengabaikan tanggung jawab dan hak-haknya dalam konteks
perpajakan.

Maulana & Andrianingsih (2023) mengungkapkan bahwa pemahaman
perpajakan memainkan peranan krusial dalam mengatur dampak kontrol perilaku
yang dipersepsikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Studi terhadap tingkat
kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya dapat
dieksplorasi melalui identifikasi faktor-faktor yang ada dalam Theory of Planned
Behavior, termasuk sikap individu terhadap perilaku, norma subyektif, dan kontrol

perilaku yang dipersepsikan, dengan pengetahuan perpajakan berfungsi sebagai



variabel moderasi. Berangkat dari penelitian sebelumnya dan isu terkini, peneliti
merasa termotivasi untuk mengeksplorasi topik ini dalam studi yang berjudul “Efek

Moderasi Pemahaman Pajak Pada Hubungan Antara Pengaruh Theory of
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Planned Behavior Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak”.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan dalam penelitian
ini, terdapat beberapa pertanyaan penelitian yang dapat diidentifikasi sebagai
berikut:
1. Bagaimana sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku secara simultan
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak?
2. Bagaimana sikap berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak?
3. Bagaimana norma subyektif berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak?
4. Bagaimana kontrol perilaku berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak?
5. Bagaimana pemahaman pajak dapat memoderasi sikap terhadap kepatuhan
wajib pajak?
6. Bagaimana pemahaman pajak dapat memoderasi norma subyektif terhadap
kepatuhan wajib pajak?
7. Bagaimana pemahaman pajak dapat memoderasi kontrol perilaku terhadap
kepatuhan wajib pajak?
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian adalah sebagai

berikut :
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1.3.2

Untuk membuktikan secara empiris pengaruh sikap, norma subjektif, dan
kontrol perilaku terhadap kepatuhan wajib pajak.

Untuk membuktikan secara empiris pengaruh sikap terhadap kepatuhan
wajib pajak

Untuk membuktikan secara empiris pengaruh norma subyektif terhadap
kepatuhan wajib pajak

Untuk membuktikan secara empiris pengaruh kontrol perilaku terhadap
kepatuhan wajib pajak

Untuk membuktikan secara empiris pemahaman pajak dapat memperkuat
sikap terhadap kepatuhan wajib pajak

Untuk membuktikan secara empiris pemahaman pajak dapat memperkuat
norma subyektif terhadap kepatuhan wajib pajak

Untuk membuktikan secara empiris pemahaman pajak dapat memperkuat
kontrol perilaku terhadap kepatuhan wajib pajak

Manfaat Penelitian

Penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti ini diharapkan akan

memberikan manfaat yang signifikan bagi berbagai pihak, termasuk penulis dan

individu yang telah mengakses penelitian ini, dalam menyediakan nilai tambah baik

dari segi teoritis maupun aplikasi praktis.:

1.

Manfaat Teoritis
a. Diharapkan para peneliti mendatang akan mengembangkan serta

memperluas pengetahuan mereka di bidang akuntansi dan perpajakan,



dengan mengkaji berbagai faktor yang berpengaruh terhadap tingkat
kepatuhan dan pemahaman pajak.

b. Temuan penelitian ini dapat dijadikan referensi oleh Program Studi
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dalam menyusun kurikulum untuk mata kuliah terkait, seperti Pengantar
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Perpajakan dan Akuntansi Perpajakan..
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini mengarah untuk menggali pengaruh Theory of
Planned Behavior dalam memajukan Kepatuhan Wajib Pajak, seraya
menilai pemahaman perpajakan sebagai variabel yang memoderasi.
b. Bagi Perguruan Tinggi
Tujuan penelitian ini adalah untuk dijadikan sebagai daftar
referensi/rujukan, dengan fokus pada masalah penelitian membahas
intensi wajib pajak dalam pemenuhan kewajiban perpajakannya.
Tujuannya adalah untuk memberi kontribusi dari hasil penelitian ini
kepada pemerintah Indonesia untuk dapat membuat instrumen peraturan
perpajakan yang lebih komprehensif agar tingkat kepatuhan wajib pajak
dan tingkat penerimaan negara di sektor perpajakan dapat terus

ditingkatkan.
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BABYV

SIMPULAN DAN SARAN
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5.1 Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh moderasi dari

University of Islam Malang

pemahaman pajak dalam korelasi antara Theory of Planned Behavior dan

Kepatuhan Wajib Pajak. Berdasarkan evaluasi dan diskusi pada bab-bab

sebelumnya, kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut:

1. Variabel sikap berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan pajak.

2. Variabel norma subjektif berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepatuhan pajak.

3. Variabel kontrol perilaku berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepatuhan pajak.

4. Variabel sikap, kontrol perilaku, dan norma subjektif secara bersamaan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan pajak.

5. Variabel pemahaman pajak memoderasi pengaruh antara sikap terhadap
kepatuhan pajak

6. Variabel pemahaman pajak memoderasi pengaruh antara norma subjektif
terhadap kepatuhan pajak

7. Variabel pemahaman pajak memoderasi pengaruh antara kontrol perilaku

terhadap kepatuhan pajak.
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5.2 Keterbatasan Penelitian
Adapun batasan yang dihadapi dalam penelitian ini dapat diuraikan

sebagai berikut:
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1. Pengambilan sampel dijalankan di penghujung tahun, bersamaan dengan
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periode penyusunan laporan keuangan tahunan oleh perusahaan. Kondisi ini
membuat beberapa responden merasa terbebani ketika diharapkan untuk
mengisi kuesioner penelitian.

2. Penelitian ini mengandalkan metodologi pengumpulan data melalui distribusi
kuesioner. Akibatnya, terdapat potensi bahwa jawaban dari responden
mungkin tidak disampaikan dengan serius atau kurang akurat. Kondisi ini
berpotensi menurunkan kualitas data yang berhasil dikumpulkan.

5.3 Saran
Mengacu pada pembatasan yang diidentifikasi dalam kesimpulan dan
batasan studi, rekomendasi yang diajukan oleh peneliti untuk penelitian
mendatang adalah sebagai berikut :

1. Peneliti selanjutnya disarankan agar penentuan jadwal pengumpulan sampel
diatur sedemikian rupa sehingga tidak bertepatan dengan periode high-
season, seperti saat penutupan laporan keuangan tahunan dan tenggat waktu
pelaporan pajak perusahaan. Agar hasil data yang dikumpulan lebih
maksimal dan tidak memberatkan responden.

2. Peneliti selanjutnya disarankan untuk melibatkan wawancara dengan
responden. Dengan demikian, hasil penelitian akan diperkaya dengan data

tambahan yang lebih relevan dan memperkaya pembahasan.
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3. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel-variabel penelitian baru

seperti gender serta jangka wakttu klien menggunakan jasa konsultan pajak.
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